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Inseminasi buatan (IB) adalah teknik reproduksi pada hewan yang mengharuskan 

pemindahan sperma yang dipilih secara selektif dari ternak jantan ke rahim ternak betina 

tanpa melalui hubungan seksual alami.  

Tujuan dari penelitian ini Untuk mengetahui Faktor yang berpengaruh terhadap 

keberhasilan inseminasi buatan pada sapi potong di Dusun Kebonagung Desa Jetak 

Kecamatan Montong Kabupaten Tuban.Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Kebonagung 

Desa Jetak Kecamatan Montong Kabupaten Tuban. Penelitian ini menggunakan alat bantu 

kuesioner dengan 52 responden. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif 

yaitu dengan mengambil data dilapangan dan dianalisis untuk pengambilan kesimpulan. 

Penentuan lokasi dan sampel penelitian menggunakan total sampling. Variable yang diukur 

adalah S/C, C/R dan CI. Data hasil penelitian dicatat dan dianalisis secara deskriptif dengan 

mencari rataan. Hasil Nilai rata-rata S/C yaitu sebesar 1,6 di tahun 2020 dan 2021 sedangkan 

1,7 di tahun 2022, Sedangkan Nilai rata-rata C/R 65,3% di tahun 2020 dan 62,5% ditahun 

2021 dan 69,2% ditahun 2022, Dan Nilai rata-rata CI (2020) 13 bulan (2021) 13 bulan. Dapat 

disimpulkan bahwa rendahnya nilai S/C maka semakin tinggi C/R, dan nilai CI normal. 

Factor penentu keberhasilan inseminasi buatan di dusun kebonagung adalah thawing, 

pengetahuan inseminator,pengetahuan peternak terhadap deteksi birahi pada ternak, waktu 

inseminasi buatan pada pagi. 

Kata Kunci : Faktor, Inseminasi Buatan, Inseminator 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



I.PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia Memiliki banyak sektor pertanian, termasuk subsector peternakan, yang 

menghasilkan untung yang cukup besar mulai awal hingga akhir pengolahan. Padahal , 

subsector peternakan bertujuan untuk mendorong, mendukung dan memfasilitasi 

pertumbuhan peternakan salah satu pemasok utama pangan yang mendukung pertumbuhan 

industry tersebut. Hingga saat ini, subsektor peternakan menjadi salah satu penggerak penting 

Pembangunan perekonomian Masyarakat secara nasional dan daerah. Dalam decade akhir-

akhir ini keinginan terhadap produk hewani terus meningkat sebagai akibat dari pertumbuhan 

penduduk , Perkembangan ekonomi Masyarakat, meningkatnya Tingkat Pendidikan, dan 

perubahan gaya hidup akibat globalisasi dan urbanisasi. Jumlah sapi potong di indonesia 

yang dipotong sebanyak 17.466.792 ekor pada tahun 2020, meningkat dibandingkan 2016 

sekisar 15.977.029 ekor artinya ada peningkatan sapi yaitu sebesar 9.18% selama 5 tahun 

terakhir. 

Kabupaten Tuban merupakan kabupaten dengan jumlah ternak sapi terbanyak kedua di 

jawa timur. Apresiasi Juga kepada pemerintah kabupaten Tuban yang telah mendorong 

peningkatan jumlah sapi potong dalam negeri melalui program Inseminasi Buatan (IB) lebih  

dari 1 juta pedet sapi potong (Intan Seraksa). Penghargaan juga diberikan kepada pemerintah 

kabupaten Tuban konsisten mendukung program peningkatan jumlah ternak untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Peningkatan jumlah ternak sapi yang sangat 

signifikan di kabupaten Tuban menunjukkan adanya peningkatan yang cukup besar dalam 

penggunaan Inseminasi Buatan (IB). Jumlah sapi potong di kabupaten Tuban mencapai 

329.272 ekor pada tahun 2016, meningkat signifikan menjadi 334.143 ekor pada tahun 2017, 

dan diperkirakan akan mencapai 360.437 ekor pada masa mendatang. Hal ini menandakan 

Inseminasi Buatan telah mencapai angka yang signifikan di wilayah Tuban (BPS, 2022). 

Desa Jetak di Kecamatan Montong Kabupaten Tuban adalah salah satu Desa dengan 

Jumlah ternak sapi terbanyak kedua di wilayah kabupaten Tuban. Pada tahun 2019, jumlah 

sapi potong mencapai 44.203 ekor.Peningkatan ini juga terjadi pada tahun berikutnya dengan 

jumlah sapi potong sebanyak 49.089 ekor. Hal ini menandakan bahwa tingkat keberhasilan 

Inseminasi Buatan (IB) dapat meningkatkan jumlah ternak sapi potong. Meskipun peternak 

merupakan profesi dan penghasilan sampingan bagi para peternak, Namun minat terhadap 

Inseminasi Buatan sangat tinggi di kalangan peternak (BPS, 2022) 

Desa Kebonagung yang terletak di Desa Jetak, Kecamatan Montong, Kabupaten Tuban 

ialah salah satu desa yang jumlah ternak sapinya sebanyak 25.626 ekor pada tahun 2018 dan 

25.687 ekor pada tahun 2019. Hal ini menandakan bahwa dengan menggunakan Inseminasi 

Buatan (IB) jumlah sapi di pemukiman Kebonagung dapat meningkat dari tahun ke tahun 

(BPS, 2022) 

Hambatan di dalam mendukung swasembada daging sapi adalah kekurangan bakalan 

sapi muda yang terus terjadi di Indonesia, oleh karena itu pertumbuhan populasi tidak mampu 

mengimbangi permintaan negara. Peternakan di Indonesia Sebagian besar masih 

menggunakan cara tradisional/lama dan teknologi terbatas, Sehingga hasil yang dicapai 

kurang optimal. Tantangan lain yang masih dihadapi ialah industri peternakan di Indonesia 



adalah rendahnya produktivitas, jumlah ternak yang sedikit, pasokan benih yang tidak stabil, 

terbatasnya pengetahuan mengenai Teknik peternakan, dan hibridisasi yang tidak terkendali. 

Di Indonesia, Teknologi IB pertama kali diperkenalkan pada tahun 1953 oleh professor 

B. Seit dari Denmark. (Telihia, 2006). Penggunaan teknologi Inseminasi Buatan (IB) semakin 

popular di Indonesia khususnya di kabupaten Tuban, Jawa Timur. Dirjen PKH (2021) 

Nasrullah melaporkan pada tahun 2021, angka pelayanan dan penerimaan IB mencapai angka 

positif. Hingga tanggal 6 mei, kinerja tuan rumah dan IB di 34 provinsi Indonesia telah 

mencapai 36,73% dari target tahunan. Jumlah penerimaan mencapai 1.469.349 ekor sapi, 

layanan IB mencapai 1.667.084 dosis yang diberikan, dan tes kebuntingan mencapai 

1.11.,132 ekor sapi. Hingga 6 mei, terdapat 912,498 hewan bunting dan jumlah total hewan 

yang dilahirkan mencapai 792,227 , dibandingkan target tahun 2021 sebanyak 2,714,283 

hewan. Meskipun rencana swasembada belum tercapai, pemerintah telah memperpanjang 

jangka waktu pencapaiannya. Keberhasilan IB dievaluasi berdasarkan parameter berikut: 

service per conception (S/C), Conception Rate (C/R), Calving Interval (CI).(Miradja, 2023). 

Faktor-faktor seperti kualitas semen beku, sumber daya manusia (Inseminator dan Peternak), 

Fisiologi reseptor IB, Waktu penerapan IB, dan pengelolaan ternak juga dapat mempengaruhi 

Tingkat keberhasilan IB (Kusumaningrum, 2022) 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis melakukan suatu penelitian dengan judul 

“Faktor yang mempengaruhi tingkat keberhasilan Inseminasi Buatan (IB) terhadap 

peningkatan  di Dusun Kebonagung Desa Jetak Kecamatan Montong Kabupaten Tuban”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Faktor Apa yang mempengaruhi tingkat keberhasilan terhadap peningkatan sapi potong? 

2. Bagaimana tingkat keberhasilan Inseminasi Buatan ditinjau dari Service per Conception 

(S/C), Conception Rate (C/R) dan Calving Interval (CI) ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Faktor yang berpengaruh terhadap keberhasilan inseminasi buatan pada 

sapi potong di Dusun Kebonagung 

2. Untuk mengetahui bagaimana tingkat keberhasilan Inseminasi Buatan ditinjau dari Service 

per Conception (S/C), Conception Rate (C/R) dan Calving Interval (CI) 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa bermanfaat sebagai : 

1. Sumber pengetahuan mengenai Faktor  keberhasilan inseminasi buatan terhadap populasi 

sapi peternak rakyat di Dusun Kebonagung Desa Jetak Kecamatan Montong Kabupaten 

Tuban 

2. Sumber pengetahuan mengenai tingkat keberhasilan inseminasi buatan terhadap populasi 

sapi peternak rakyat di Dusun Kebonagung Desa Jetak Kecamatan Montong Kabupaten 

Tuban ditinjau dari Service per Conception (S/C), Conception Rate (C/R) dan Calving 

Interval (CI)) 

 

 



1.6 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian 
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